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ABSTRAK 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN ANSIETAS PADA PASIEN DIABETES 

MELLITUS DI WILAYAH PUSKESMAS SEMPOR 1 

 

Latar Belakang: Ansietas merupakan suatu perasaan takut yang tidak dapat dijelaskan dan 

bentuk respons terhadap stimulus internal dan eksternal yang memiliki tanda dan gejala 

perilaku, afektif, kognitif, dan fisik. Terapi relaksasi nafas dalam dan hipnotis lima jari 

merupakan salah satu psikoterapi yang dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan. 

Tujuan: Mendeskripsikan analisis asuhan keperawatan ansietas dengan penerapan terapi 

relaksasi tarik nafas dalam dan hipnotis lima jari pada pasien diabetes mellitus. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada 

2 orang pasien diabetes mellitus di wilayah Puskesmas Sempor 1. Evaluasi tanda dan gejala 

kecemasan menggunakan instrument (Depression Anxiety Stress Scale) DASS. Terapi 

relaksasi nafas dalam dan hipnotis 5 jari dilakukan selama 2 kali kunjungan dengan waktu 

penerapan relaksasi selama 35 menit. 

Hasil: Terdapat penurunan tanda dan gejala kecemasan pada Klien 1 sebesar 16 skor, yang 

tadinya sangat berat menjadi sedang dan Klien 2 sebesar 18 skor, yang tadinya sangat berat 

menjadi sedang. Terdapat peningkatan kemampuan melakukan tarik nafas dalam dan hipnotis 

lima jari pada Klien 2 lebih tinggi dibandingkan dengan Klien 1 yaitu 1 skor pada Klien 1 

dan Klien 2 sebesar 2 skor. 

Rekomendasi: Studi kasus ini adalah untuk menganalisis asuhan keperawatan ansietas 

dengan penerapan terapi relaksasi nafas dalam dan hipnotis lima jari untuk mengurangi 

kecemasan pada pasien diabetes mellitus dengan gangguan kecemasan. 

 

Kata Kunci: Kecemasan, Diabetes Mellitus, Terapi relaksasi nafas dalam, Hipnotis 5 jari 
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ABSTRACT 

ANSIETAS NURSING CARE ANALYSIS OF MELLITUS DIABETES PATIENTS IN 

PUBLIC HEALTH CENTER OF SEMPOR 1 AREA 

 

Background: Anxiety is an unexplained feeling of fear and form of response to internal and 

external stimuli that have behavioral, affective, cognitive, and physical signs and symptoms. 

Deep breathing relaxation therapy and five-finger hypnosis is one of the psychotherapies that 

can be used to reduce anxiety. 

Purpose: To describe the ansietas nursing care analysis of mellitus diabetes with the 

application of relaxation therapy in deep breathing and five-finger hypnosis in patients with 

diabetes mellitus. 

Method: This study used a descriptive method with a case study approach in 2 patients with 

diabetes mellitus in the Sempor Health Center 1. The Evaluation of signs and symptoms of 

anxiety using the DASS instrument (Depression Anxiety Stress Scale). Deep breath 

relaxation therapy and 5 finger hypnosis was carried out for 2 visits with a time of 35 

minutes. 

Results: There were decreased signs and symptoms of anxiety in Client 1 by 16 scores and 

Client 2 by 18 scores. There is an increase in the ability to take deep breaths and five-finger 

hypnosis on Client 2 higher than Client 1 which is 1 score on Client 1 and Client 2 by 2 

scores. 

Recommendations: This case study is to analyze nursing care for anxiety by applying deep 

breathing relaxation therapy and five-finger hypnosis to reduce anxiety in patients with 

diabetes mellitus with anxiety disorders. 

 

Keywords: Anxiety, Diabetes Mellitus, Deep breath relaxation therapy, Hypnosis 5 fingers 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Menurut  World Health Organization (2016) dalam jurnal Ilmu Keperawatan 

Indonesia oleh Lestari Dwi, dkk (2018), Diabetes Melitus  adalah penyakit 

kronis yang banyak dialami oleh penduduk di dunia. WHO menerangkan 

bahwa penyakit diabetes melitus akan terus bertambah pesat setiap tahun  

hingga mencapai 415 jiwa di seluruh dunia. Berdasarkan data  International 

Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat 

ke-7 dunia dari 10 besar  negara dengan diabetes melitus tertinggi. Populasi 

penderita  diabetes melitus di Indonesia pada tahun 2015 mencapai 5,8% atau 

sekitar 8,5 juta orang.  

      Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pancreas tidak 

menghasilkan insulin yang cukup bagi tubuh seseorang, atau ketika tubuh tidak 

dapat menggunakan  insulin yang dihasilkan secara efektif. (Bustan, 2014). 

Diabetes mellitus adalah penyakit yang ditandai dengan terjadinya  

hiperglikemia dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang 

dihubungkan dengan kekurangan secara absolut atau relative dari kerja dan atau 

sekresi insulin (Restyana Noor, 2015). 

       Klien yang menderita Diabetes Meliitus akan mengalami kondisi dimana 

penyakitnya tidak dapat disembuhkan, dan satu-satunya cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan mempertahankan kadar gula darah agar tetap stabil 

(Taylor, 2009). Pada umumnya penderita Diabetes Mellitus mengalami 

bermacam-macam perubahan fisik seperti bertambahnya frekuensi buang air 

kecil, sering merasa haus dan lapar, berkeringat dingin, luka lama sembuh, 

gemetaran, pusing, sehingga kondisi ini dapat menimbulkan gangguan 

psikologis, yaitu klien tidak dapat menerima kondisi sakitnya, yang 

mengakibatkan klien mengalami kecemasan, putus asa, dan merasa tidak 

berguna. (Price & Wilson, 2006). 
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Menurut Yulianti (2017), semakin bertambah parahnya tingkat penyakit yang 

diderita oleh penderita DM, maka semakin berpengaruh pula pada psikologis 

penderita DM, salah satu dampak psikologis yang paling sering dialami adalah 

kecemasan. Penderita DM memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penderita penyakit lain, dan seiring dengan tingkat 

kecemasan yang semakin tinggi, control glikemik akan semakin memburuk. 

Ada banyak faktor yang menyebabkan kecemasan pada penderita DM, salah 

satunya adalah penderita yang mengalami komplikasi. Hasil penelitian Sri 

Yulianti tahun 2017 menunjukan bahwa sebagian besar responden mengalami 

kecemasan ringan yaitu berjumlah 25 responden  (78,1%). Sedangkan 

responden yang mengalami kecemasan sedang berjumlah 7 responden (21,9%). 

      Kualitas hidup pasien Diabetes Melitus sangat penting karena 

menggambarkan kekuatan penderita dalam mengelola penyakit serta 

memelihara kesehatannya dalam jangka waktu yang lama yang akan 

mempengaruhi tingkat kecemasan klien dengan Diabetes Mellitus. (Wahyuni & 

Abdullah, 2013). 

     Peran perawat sebagai edukator sangat dibutuhkan oleh pasien DM karena 

DM merupakan penyakit kronis yang memerlukan penanganan mandiri yang 

khusus seumur hidup. Diet, aktivitas fisik serta emosional dapat mempengaruhi 

pengendalian diabetes, maka pasien harus belajar untuk mengatur 

keseimbangan berbagai faktor. Pasien bukan hanya harus belajar keterampilan 

untuk merawat diri sendiri setiap hari guna menghindari penurunan atau 

kenaikan kadar glukosa darah yang mendadak, tetapi juga harus memiliki 

perilaku yang preventif dalam gaya hidup untuk menghindari komplikasi 

diabetik jangka panjang. Penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

Pendidikan kesehatan pleh perawat terhadap peningkatan pasien DM dalam 

melakukan perawatan kaki untuk mnecegah komplikasi kaki diabetik. (Rima 

Ulfa Fahra, Widayanti Nur, dkk. 2017) 
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Atak, Tanju, Kenan (2015) menyatakan pasien yang diberikan informasi 

tentang penyakitnya dan bagaimana perawatannya secara benar akan 

menunjukan hasil yang positif di dalam pengelolaan penyakitnya. Adanya 

pendidikan kesehatan yang tepat selama pasien dirawat di rumah sakit 

sangatlah penting dalam peningkatan kemampuan pengelolaan penyakit, karena 

dengan pengelolaan yang baik, maka komplikasi akut dan kronis diabetes dapat 

dihindari. 

      Menurut Tristiana, et al (2016) yang mengambil tema besar “control 

pribadi” dilakukan sebuah penelitian mengenai kepatuhan selama melakukan 

pengobatan agar mampu mencapai pemulihan dan kesembuhan. Dalam 

penelitian komplikasi diabetic foot yang dilakukan terdapat pasien yang 

memiliki kontrol diri yang baik terhadap dirinya. Dalam sebuah penelitian 

dengan tema “mekanisme koping pada pasien ulkus diabetikum” menerangkan 

bahwa terdapat beberapa pasien yang melakukan mekanisme koping dengan 

berbagai upaya.  

Berbagai upaya dilakukan oleh pasien agar tetap memiliki respon diri yang 

positif terhadap dirinya sendiri seperti dalam pengobatan, pasrah akan 

keadaannya, serta memohon kesembuhan dari pada yang kuasa. Dapat 

disimpulkan bahwa dengan melakukan penerimaan diri dan selalu berfikir 

positif terhadap diri sendiri serta tidak lupa untuk meyakinkan diri bahwa 

penyakitnya akan sembuh,  maka akan membentuk koping positif pada pasien. 

     Menurut penelitian dari Hidayat dan Ekaputri (2015), menunjukan bahwa 

Teknik relaksasi nafas dalam dapat menurunkan kecemasan pada Diabetes 

Mellitus. Efek yang ditimbulkan setelah melakukan  relaksasi nafas dalam 

membuat klien merasa rileks dan tenang, sehingga klien merasakan 

berkurangnya rasa cemas dan khawatir setelah melaukan latihan tarik nafas 

dalam dan menjadi efektif bila dilakukan secara teratur. (Hidayat Yusup, Yossie 

Susanti, 2015).
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       Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dan studi dokumentasi 

pada petugas kesehatan desa Sampang. Dari data yang ada di desa Sampang 

pada  tahun 2019 kurang lebih penderita Diabetes Mellitus sebanyak 19 pasien. 

Sedangkan yang rutin berobat di pelayanan kesehatan desa Sampang 

Kecamatan Sempor yaitu 3 pasien. Dari hasil wawancara dengan 5 pasien 

diabetes mellitus, di peroleh data bahwa mereka mengalami kecemasan dan 

kekhawatiran akan kesembuhannya, tentang diit makanannya, akibat, dan efek 

dari penyait yang di deritanya. Program dari puskesmas Sempor untuk pasien 

diabetes mellitus adalah dengan mengadakan senam diabetes , pemeriksaan 

gula darah rutin, dan pertemuan prolanis. Selama ini belum pernah ada 

penanganan terkait ansietas pada pasien-pasien dengan penyakit kronis. 

Pemerintah Kabupaten Kebumen telah memberikan fasilitas berupa layanan 

kesehatan untuk masyarakat seperti Puskesmas Sempor 1dan 2, yang bertujuan 

agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhan berobat yang layak.  

Untuk meningkatkan mutu pelayanan keperawatan jiwa penulis berminat 

melakukan penerapan strategi pelaksanaan yang meliputi : mengenal ansietas, 

penyebab, proses terjadi, tanda gejala dan akibat. Serta melatih mengatasi 

ansietas dengan relaksasi nafas dalam, distraksi dengan hypnosis lima jari, dan 

melakukan kegiatan spiritual. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah masalah psikologis yang sering muncul pada penderita  diabetes 

mellitus? 

2. Bagaimanakah peran perawat pada penderita diabetes mellitus? 

3. Bagaimanakah tindakan asuhan keperawatan ansietas pada pasien diabetes 

mellitus? 
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C. Tujuan Studi Kasus 

a. Tujuan Umum 

Melakukan analisis asuhan keperawatan ansietas pada pasien diabetes 

mellitus. 

b. Tujuan Khusus 

1) Mendeskripsikan asuhan hasil pengkajian pada pasien ansietas dengan 

diabetes mellitus 

2) Mendeskripsikan hasil analisa data dan diagnosa pada pasien ansietas 

dengan diabetes mellitus 

3) Mendeskripsikan rencana tindakan pada pasien ansietas dengan 

diabetes mellitus 

4) Mendeskripsikan implementasi pada pasien ansietas dengan diabetes 

mellitus  

5) Mendeskripsikan evaluasi pada pasien ansietas dengan diabetes 

mellitus 

6) Mendeskripsikan tanda dan gejala ansietas sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi 

7) Mendeskripsikan kemampuan melakukan latihan tarik nafas dalam dan 

hipnotis 5 jari 

D. Manfaat Studi Kasus 

      Studi kasus ini, diharapkan memberikan manfaat bagi : 

1. Masyarakat  

Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam meningkatkan koping       

individu yang positif 

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan : 

Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan dalam 

penurunan tingkat ansietas pada pasien diabetes mellitus. 
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3. Penulis : 

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset keperawatan, 

khususnya studi kasus tentang pelaksanaan terapi relaksasi nafas dalam 

untuk menurunkan tingkat ansietas pada pasien diabetes mellitus. 
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